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ABSTRAK 

Masalah penelitian adalah rendahnya kekuatan otot tungkai dan keseimbangan yang 

mempengaruhi keterampilan atlet pada saat melakukan tendangan sabit. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot tungkai dan keseimbangan terhadap kemampuan 

tendangan sabit. Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh atlet pencak silat Satria Muda Indonesia Kabupaten Padang 

Pariaman yang berjumlah 30 orang diantaranya 10 atlet putra dan 20 atlet putri. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Instrumen dalam penelitian ini melalui tes 

leg dynamometer, tes stork stand, dan tes kecepatan tendangan sabit. Teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis korelasi dan korelasi ganda dengan taraf signifikan α = 0.05. Hasil 

analisis menunjukan: 1) Terdapat kontribusi antara kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan 

tendangan sabit atlet pencak silat Satria Muda Indonesia Kabupaten Padang Pariaman sebesar 

28,30%. 2) Terdapat kontribusi antara keseimbangan terhadap kemampuan tendangan sabit atlet 

pencak silat Satria Muda Indonesia Kabupaten Padang Pariaman sebesar 33,64%. 3) Terdapat 

kontribusi antara kekuata otot tungkai dan keseimbangan secara bersama-sama terhadap 

kemampuan tendangan sabit atlet pencak silat Satria Muda Indonesia Kabupaten Padang 

Pariaman sebesar 45,02%. 

Kata Kunci: Kekuatan Otot Tungkai; Keseimbangan; Kemampuan Tendangan Sabit. 
 

Contribution of Leg Muscle Strength and Balance to the Crescent Kick 

Ability of Satria Muda Indonesia Pencak Silat Athletes, Padang 

Pariaman Regency 
 

ABSTRACT 

The research problem is the low leg muscle strength and balance that affect the 

athlete's skills when performing a sickle kick. This study aims to determine the contribution of 

leg muscle strength and balance to the ability of the sickle kick. This study is a type of 

correlational research. The population in this study were all Satria Muda Indonesia pencak 

silat athletes in Padang Pariaman Regency, totaling 30 people, including 10 male athletes and 

20 female athletes. Sampling in this study was total sampling. The instruments in this study were 

through leg dynamometer tests, stork stand tests, and sickle kick speed tests. Data analysis 

techniques used correlation analysis techniques and multiple correlations with a significance 

level of α = 0.05. The results of the analysis showed: 1) There is a contribution between leg 

muscle strength and the sickle kick ability of Satria Muda Indonesia pencak silat athletes in 

Padang Pariaman Regency of 28.30%. 2) There is a contribution between balance and the 

sickle kick ability of Satria Muda Indonesia pencak silat athletes in Padang Pariaman Regency 

of 33.64%. 3) There is a contribution between leg muscle strength and balance together 

towards the sickle kick ability of the Satria Muda Indonesia pencak silat athletes from Padang 

Pariaman Regency of 45.02% 

Keywords: Leg Muscle Strength; Balance; Crescent Kick Ability. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan hal yang sangat penting dan dibutuhkan oleh tubuh. 

Olahraga membantu meragsang otot-otot dan bagian tubuh lainnya untuk bergerak. di 

samping itu olahraga juga biasa dijadikan sebagai ruang untuk meraih prestasi. Dalam 

UU RI NO. 11 tahun 2022 pasal 1 ayat 12 mengatakan bahwa “Olahraga prestasi adalah 

olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, sistematis, 

terpadu, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetesi untuk mencapai prestasi 

dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”. Berdasarkan kutipan 

di atas dapat di lihat pembinaan prestasi tidak hanya di laksanakan oleh lembaga-

lembaga pemerintah, tetapi termasuk juga lembaga-lembaga swasta. Pembinaan 

dilakukan secara berkala, berjenjang, dan terus menerus, sehingga bisa mencapai 

prestasi yang maksimal di setiap pertandingan atau kompetesi yang diikuti. Olahraga 

merupakan suatu bentuk aktivitas fisik yang terencana dan terstruktur yang melibatkan 

gerak tubuh berulang-ulang dan di tunjukan untuk meningkatkan kebugaran jasmani 

(Rudiansyah et al., 2017 : 2). Demi tercapainya prestasi optimal, perlu dilaksanakan 

pembinaan olahraga yang dilakukan dengan membentuk sebuah club/kelompok 

olahraga, agar bisa mengikuti jenjang kompetensi yang diadakan. Dalam berolahraga, 

individu mempunyai tujuan yang berbeda-beda antara lain: untuk berprestasi, kebugaran 

jasmanni, atau rekreasi (Haryanto & Denay, 2021:205). 

Banyak cabang olahraga yang berkembang di Indonesia saat ini dan sudah 

dipertandingan dan diperlombakan baik dari kejuaraan daerah sampai ke kejuaraan 

Nasional dan bahkan sudah mencapai kejuaraan dunia. Salah satu cabang olaharaga 

prestasi yang berkembang saat ini adalah pencak silat. Menurut (Billah & Irawan, 2021 

: 2) Pencak silat merupakan seni beladiri yang berorientasi ke olahraga tradisional dan 

sekaligus sebagai olahraga prestasi, menjadikan pencak silat sebagai warisan budaya 

asli Indonesia dan menjadi salah satu cabang olahraga yang sering dipertandingkan di 

Indonesia melalui naungan ikatan pencak silat Indonesia. Jadi, pencak silat merupakan 

cabang olahraga prestasi yang menjadi warisan budaya Indonesia yang telah 

berkembang pesat bahkan sudah menjadi milik dunia karena telah dipelajari oleh semua 

bangsa sebagai cabang olahrag prestasi, dalam olahraga prestasi pencak silat termasuk 

olahraga yang kompetitif yang memerlukan gerakan menyerang, gerakan bertahan, 

gerakan yang membanting yang membutuhkan keseimbangan dan koordinasi yang baik. 
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Banyak perguruan yang terdaftar diorganisasi Ikatan Pencak Silat Indonesia 

(IPSI) salah satunya perguruan pencak silat Satria Muda Indonesia (SMI). Berdasarkan 

pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap atlet - atlet pencak silat SMI 

khususnya di kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman. Pada umumnya 

merupakan anak nagari yang dibina oleh nigari Didalam pertandingan pencak silat, ada 

dua kategori yang dipertandingkan yaitu kategori tanding dan seni. Menurut (Sutopo & 

Misno, 2021) “kategori tanding merupakan pertandingan yang menampilkan 2 (dua) 

orang pesilat dari sudut berbeda. Keduanya saling berhadapan menggunakan unsur 

pembelaan dan serangan yaitu menangkis, mengelak, mengena, atau menyerang pada 

sasaran yang telah ditentukan serta menjantuhkan lawan, menggunakan teknik dan 

taktik bertanding, ketahan stamina dan semangat juang, menggunakan kaidah dengan 

memanfaatkan kekayaan teknik dan jurus untuk mendapat nilai tertinggi.” 

Didalam pertandingan pencak silat, banyak faktor yang mempengaruhi prestasi 

atlet diantaranya penguasaan teknik seperti tendangan, pukulan, tangkisan, jatuhan, 

tangkapan, dan elakan. Penguasaan teknik sangat menentukan perkembangan prestasi 

seorang atlet. Penguasaan teknik sangat menentukan berapa banyak poin yang 

dihasilkan oleh atlet, poin di dapat tergantung baik atau tidaknya atlet melakukan teknik 

di dalam pertandingan.  

Dilihat dari kenyataan dilapangan saat pesilat Satria Muda Indonesia (SMI) 

sedang melakukan latihan sesama anggota dan mengikuti beberapa pertandingan seperti 

kejuaraan Dangtuangku V pada Bulan juli tahun 2023 dan Semen Padang Open pada 

bulan agustus 2023, penguasaan teknik tendangan sabit atlet tidak maksimal sehingga 

tendangan yang dilakukan mudah ditangkap bahkan jarang mendapatkan nilai atau poin. 

Dari hasil tersebut tampak tendangan sabit tidak efesien dan sangat mudah ditangkap, 

ditangkis, bahkan dijatuhkan oleh lawan. Hal ini dilihat dari tendangan sabit yang 

dilakukan dengan teknik yang benar sering tidak mengenai sasaran, tendangan atlet 

yang kurang bertenaga. Atlet sering terburu-buru sehingga tendangan yang dilakukan 

belum maksimal dari hasil materi latihan harian mereka, serta kurangnya keseimbangan 

yang dimiliki atlet mengakibatkan atlet mudah terjatuh, sehingga atlet menjadi kurang 

percaya diri untuk menyerang. 
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METODE  

Adapun jenis penelitian ini yang dilakukan adalah penelitian korelasional. 

Suharmi (2010;110). Metodologi korelasional adalah metode yang digunakan untuk 

mencari hubungan antara variable yang berbeda. Adapun variable bebas nya adalah 

kekuatan otot tungkai dan keseimbangan terhadap variable terikatnya adalah Tendangan 

sabit. Metode korelasional akan dilakukan pada semua atlet Pencak Silat Satria Muda 

Indonesia Kabupaten Padang Pariaman dengan kata lain menggunakana teknik total 

sampling. eknik analisis data yang digunakan adalah statistic deskriptif yang tujuannya 

untuk melihat kemaknaan data setiap variable secara matematis. Kemudian sebelum 

dilakukan uji hipotesis dilakukan uji persyaratan analisis hipotesis yaitu menguji 

normalitas data dengan dengan uji Lilieforrs. Setelah memenuhi persyaratan maka 

dilakukan uji hipotesis untuk melihat keeratan hubungan variable daya ledak otot 

tungkai (X1) dan keseimbangan (X2) terhadap keterampilan tendangan sabit pada atlet 

pencak silat Satria Muda Indonesia (SMI) Kabupaten Padang Pariaman digunakan 

korelasi Product moment.Tempat tes akan dilaksanakan pada lapangan pencak silat 

SMI,  penelitian dilakukan selama 1 hari pada tanggal 25 Desember 2024. 

HASIL  

Kekuatan Otot Tungkai 

Pengukuran kekuatan otot tungkai dilakukan dengan tes lag dynamometer, 

diperoleh skor maksimum 166,5 dan skor minimum 74,5. Dengan nilai rata – rata 

(mean) 220,1 dan standar deviasi (SD) 29,9. Maka deskripsi data kekuatan otot tungkai 

yang diperoleh atlet putra dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kekuatan Otot Tungkai Atlet Putra 

Kelas Interval 
Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 
Kategori 

≥ 259.50 0 0% Baik Sekali 

187.50 – 259.49 0 0% Baik 

127.50 – 187.49 4 40% Sedang 

84.50 – 127.49 4 40% Kurang 

≤ 84.49 2 20% Sangat Kurang 

Jumlah 10 100%   

 

Dari 10 sampel atlet putra,4 orang (40%) memiliki kekuatan otot tungkai 127.50 

– 187,49 dengan kategori sedang, 4 orang (40%) memiliki kekuatan otot tungkai 84,50 
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– 127,49 dengan kategori kurang, 2 orang (20%) memiliki kekuatan otot tungkai < 

84,49 dengaan kategori sangat kurang. 

Pengukuran kekuatan otot tungkai dilakukan dengan tes lag dynamometer, 

diperoleh skor maksimum 127 dan skor minimum 29. Dengan nilai rata – rata (mean) 

162,45 dan standar deviasi (SD) 22,9. Maka deskripsi data kekuatan otot tungkai yang 

diperoleh atlet putra dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kekuatan Otot Tungkai Atlet Putri 

Kelas Interval 
Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 
Kategori 

≥ 219.50 0 0% Baik Sekali 

171.50 – 219.49 0 0% Baik 

127.50 – 171.49 0 0% Sedang 

81.50 – 127.49 12 60% Kurang 

≤ 81.49 8 40% Sangat Kurang 

Jumlah 20 100%   

 

Dari 20 sampel atlet putri,12 orang (60%) memiliki kekuatan otot tungkai 81,50 

– 127,49 dengan kategori kurang, 8 orang (40%) memiliki kekuatan otot tungkai < 

81,49 dengan kategori kurang 

Keseimbangan 

Pengukuran keseimbangan dilakukan dengan tes test stork stand, diperoleh skor 

maksimum 19,43 dan skor minimum 4,44. Dengan nilai rata – rata (mean) 9,04 dan 

standar deviasi (SD) 4,31. Maka deskripsi data keseimbangan yang diperoleh atlet putra 

dapat dilihat pada table :  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Keseimbangan Atlet Putra 

Kelas Interval 
Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 
Kategori 

>50 0 0% Baik Sekali 

40 – 50 0 0% Baik 

25 – 39 0 0% Sedang 

10 – 24 3 30% Kurang 

< 10 7 70% Sangat Kurang 

Jumlah 10 100%   
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Dari 10 sampel atlet putra,3 orang (30%) memiliki keseimbangan 10 – 24 

dengan kategori kurang, 7 orang (70%) memiliki keseimbangan < 10 dengan kategori 

sangat kurang. 

Pengukuran keseimbangan dilakukan dengan tes test stork stand, diperoleh skor 

maksimum 20,94 dan skor minimum 3,38. Dengan nilai rata – rata (mean) 14,19 dan 

standar deviasi (SD) 4,92. Maka deskripsi data keseimbangan yang diperoleh atlet putra 

dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Keseimbangan Atlet Putri 

Kelas Interval 
Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 
Kategori 

>50 0 0% Baik Sekali 

40 – 50 0 0% Baik 

25 – 39 0 0% Sedang 

10 – 24 6 30% Kurang 

< 10 14 70% Sangat Kurang 

Jumlah 10 100%   

 

Dari 20 sampel atlet putri, 6 orang (30%) memiliki keseimbangan 10 – 24 

dengan kategori kurang, 14 orang (70%) keseimbangan < 10 dengan kategori sangat 

kurang. 

Kemampuan Tendangan Sabit 

Pengukuran keseimbangan dilakukan dengan tes kecepatan tendangan sabit, 

diperoleh skor maksimum 31 dan skor minimum 23. Dengan nilai rata – rata (mean) 

25,4 dan standar deviasi (SD) 2,67. Maka deskripsi data keseimbangan yang diperoleh 

atlet putra dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kemampuan Tendangan Sabit Atlet Putra 

Kelas Interval 
Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 
Kategori 

> 25 6 60% Baik Sekali 

20 - 24 4 40% Baik 

17 - 19 0 0% Sedang 

15 – 16 0 0% Kurang 

<14 0 0% Sangat Kurang 

Jumlah 10 100%   
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Dari 10 sampel atlet putai, 6 orang (60%) memiliki kecepatan tendangan > 25 

dengan kategori baik sekali, 4 orang (40%) memiliki kecepatan tendangan 20 - 24 

dengan kategori baik 

Pengukuran keseimbangan dilakukan dengan tes kecepatan tendangan sabit, 

diperoleh skor maksimum 28 dan skor minimum 18. Dengan nilai rata – rata (mean) 

22,15 dan standar deviasi (SD) 3,04. Maka deskripsi data keseimbangan yang diperoleh 

atlet putra dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kemampuan Tendangan Sabit Atlet Putri 

Kelas Interval 
Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 
Kategori 

> 24 7 35% Baik Sekali 

19 – 23 10 50% Baik 

16 – 18 3 15% Sedang 

13 – 15 0 0% Kurang 

< 12 0 0% Sangat Kurang 

Jumlah 10 100%   

 

Dari 20 sampel atlet putri, 7 orang (35%) memiliki kecepatan tendangan sabit 

>24 dengan kategori baik sekali, 10 orang (50%) memiliki kecepatan tendangan sabit 19 

– 23 dengan kategori baik, 3 orang (15%) memiliki kecepatan tendangan sabit 16 – 18 

dengan kategori sedang.  

Uji Hipotesis 

Hasil analisis korelasi antara kekuatan otot tungkai (X1) dan keseimbangan (X2) 

terhadap kemampuan tendangan sabit (Y) atlet pecak silat Satria Muda Indonesia (SMI) 

Kabupaten Padang Pariaman, maka diperoleh Rhitung 0,735 > Rtabel 0,361. Artinya 

terdapat hubungan antara kekuatan otot tungkai dan keseimbangan secara bersama-sama 

terhadap kemampuan tendangan sabit atlet pencak silat Satria Muda Indonesia (SMI) 

Kabupaten Padang Pariaman. Untuk menguji signifikan koefisien korelasi kekuatan otot 

tungkai dan keseimbangan secara bersama-sama terhadap kemampuan tendangan sabit 

atlet pencak silat Satria Muda Indonesia (SMI) Padang Pariaman, maka dilakukan uji F. 

Uji t tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 7. Korelasi Kekuatan Otot Tungkai dan Keseimbangan Secara Bersama-Sama 

terhadap Kemampuan Tendangan Sabit 

variabel  Rhitung  Rtabel Fhitung Ftabel 
 

kesimpulan  
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X1, X2-Y 0,671 0,361 12,89 3,35 signifikan 

 

Berdasarkan tabel 14 diatas, ternyata Fhitung = 12,89 > Ftabel 3,35. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara 

kekuatan otot tungkai dan keseimbangan secara bersama-sama terhadap kemampuan 

tendangan sabit atlet pencak silat Satria Muda Indonesia (SMI) Kabupaten Padang 

Pariaman, diterima kebenaranya secara empiris. 

PEMBAHASAN 

Kontribusi Kekuatan Otot Tungkai terhadap Kemampuan Tendangan Sabit Atlet 

Pencak Silat Satria Muda Indonesia (SMI) Kabupaten Padang Pariaman  

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis di peroleh thitung (2,94) > ttabel (1,701) 

pada taraf signifikasi α = 0,05 dan dk (n-2=28). Jadi dapat diketahui bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dengan demikian terdapat hubungan yang signifikan antara kontribusi 

kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan tendangan sabit atlet pencak silat Satria 

Muda Indonesia Kabupaten Padang Pariaman. Dan hasil analisi korelasi sederhana atau 

product moment didapat rhitung 0,532 berada pada kategori Korelasi Cukup dalam 

interpretasi nilai r. Selanjutnya dilakukan analisis determinansi maka didapatkan 

kontribusi antara kekuatan otot tungka terhadap kemampuan tendangan sabit atlet 

pencak silat Satria Muda Indonesia Kabupaten Padang Pariaman sebesar 28,30%.  

Hasil penelitian ini menjelaskan bahawa kontribusi kekuatan otot tungkai 

terhadap kemampuan tendangan sabit, dimana kontribusinya sebesar 28,30%. Hal ini 

berarti bahwa sebenarnya banyak faktor yang juga berkontribusi terhadap kemampuan 

tendangan sabit dimana jika semua faktor tersebut dimiliki oleh setiap atlet pencak silat 

maka atlet tersebut juga akan memiliki kemampuan tendangan sabit yang baik pula. 

Akan tetapi dengan persentasi kontribusi yang dicapai maka dapat dikatakan bahwa 

kekuatan otot tungkai memberikan pengaruh terhadap kemampuan tendangan sabit atlet 

pencak silat Satria Muda Indonesia. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan 

(Ariansyah, 2024) menjelaskan, besar nilai korelasi hubungan eksplosive power otot 

tungkai dengan kemampuan tendangan sabit pesilat di perguruan kemeyan putih desa 

kemuning muda kecamatan bunga raya kabupaten siak didapat sebesar 44,89%, dan 

hasil dari penelitian yang sudah dilakukan (Pratama, 2021) kontribusi yang didapat 

antara daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan tendangan sabit atlet PSHT 

kabupaten indragiri hilir sebesar 42,77%, dan hasil dari penelitian ini juga selaras 
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dengan penelitian yang dilakukan (Nofendri, 2023) daya ledak otot tungkai memiliki 

hubungan yang berarti terhadap kemampuan tendangan sabit dimana nilai kontribusi = 

88,62%,  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan penelitian dan hasil 

analisa peneliti terhadap penelitian ini adalah terbukti bahwa adanya kontribusi 

kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan tendangan sabit, dan dari beberapa hasil 

penelitian di atas dapat disimpulkan juga bahwa ada kontribusi daya ledak otot tungkai 

dan kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan tendangan sabit atlet. Dimana kekuatan 

otot tungkai yang baik adalah penentu penampilan yang penting untuk menghasilkan 

tendangan sabit. Dengan demikian agar dapat mencapai prestasi maksimal dalam 

pencak silat, otot tungkai dituntut untuk berkontraksi secara isotonik sehingga 

menghasilkan kekuatan otot tungkai yang baik. Perlu adanya latihan kekuatan otot 

tungkai bagi atlet secara teratur dan terprogram sehingga dapat meningkatkan keampuan 

tendangan sabit atelt.  

Kontribusi Keseimbangan terhadap Kemampuan Tendangan Sabit Atlet Pencak 

Silat Satria Muda Indonesia (SMI) Kabupaten Padang Pariaman  

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis di peroleh thitung (3,64) > ttabel (1,701) 

pada taraf signifikasi α = 0,05 dan dk (n-2=28). Jadi dapat diketahui bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dengan demikian terdapat hubungan yang signifikan antara kontribusi 

keseimbanga terhadap kemampuan tendangan sabit atlet pencak silat Satria Muda 

Indonesia Kabupaten Padang Pariaman. Selanjutnya dilakukan analisis determinansi 

maka didapatkan kontribusi antara keseimbanagn terhadap kemampuan tendangan sabit 

atlet pencak silat Satria Muda Indonesia Kabupaten Padang Pariaman sebesar 33,64%. 

Dan hasil analisi korelasi sederhana atau product moment didapat rhitung 0,580 berada 

pada kategori Korelasi Cukup dalam interpretasi nilai r.  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan (Syarifoeddin, 2016) diperoleh 

rhitung = 0,590 > rtabel = 0,444 maka terdapat hubungan antara keseimbangan dengan 

keepatan tendangan sabit, interpretasi r product moment berada pada kategori Korelasi 

Cukup, dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada penelitian diatas dapat dilihat 

adanya kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan tendangan sabit.  (Ichtiyanto, 

2022) juga menjelaskan terdapat hubungan yang signifikan anatara keseimbangan 

terhadap kemampuan tendangan sabit atlet UKM pencak silat Tapak Suci Universitas 
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Bhayangkara Jakarta Raya yang besar kontribusinya sebesar 23%, dan menurut 

(Pratama, N. Z. (2021) kontribusi keseimbangan terhadap kemampuan tendangan sabit 

atlet Persaudaraan Setia Hati Terate Tembilahan Kabupaten Indragiri didapat sebesar 

30,36%, dari hasil penelititan yang relevan dilakukan (Candra, J 2019) hasil analisis 

korelasi antara keseimbangan terhadap kemapuan tendangan samping dimana rhitung 

0,98 > rtabel 0,367 terdapat hubungan yang berarti antara keseimbangan terhadap 

kemampuan tendangan samping atlet pencak silat Tapak Suci Kota Bekasi.  

Hasil penelitian ini menjelaskan bahawa kontribusi keseimbangan terhadap 

kemampuan tendangan sabit, dimana kontribusinya sebesar 33,64% Hal ini berarti 

bahwa sebenarnya banyak faktor yang juga berkontribusi terhadap kemampuan 

tendangan sabit dimana jika semua faktor tersebut dimiliki oleh setiap atlet pencak silat 

maka atlet tersebut juga akan memiliki kemampuan tendangan sabit yang baik pula. 

Akan tetapi dengan persentasi kontribusi yang dicapai maka dapat dikatakan bahwa 

keseimbangan memberikan pengaruh terhadap kemampuan tendangan sabit atlet pencak 

silat Satria Muda Indonesia. 

Kontribusi Kekuatan Otot Tungkai dan Keseimbangan secara Bersama-Sama 

terhadap kemampuan Atlet Pencak Silat Satria Muda Indonesia (SMI) Kabupaten 

Padang Pariaman  

Untuk mengetahui hubungan dari kontribusi kekuatan otot tungkai dan 

keseimbangan secara bersama-sama terhadap kemampuan tendangan sabit atlet pencak 

silat Satria Muda Indonesi (SMI) Kabupaten Padang Pariaman digunakan analisis 

korelasi ganda. Kriteria pengujian signifikan dengan uji F, jika Fhitung > Ftabel maka 

terdapat hubungan dan sebaliknya tidak tedapat hubungan jika Fhiung < Ftabel. Dari 

hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi ganda (uji F) didapat Fhitung diperoleh 

sebesar 12,89 sedangan Ftabel diperoleh sebesar 3,35. Jadi Fhitung (12,89) > Ftabel 

(3,35) pada taraf signifikansi α = 0,05, dk pembilang (k = 2) serta dk penyebut (n-k-

1=27). Dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi ganda yang diperoleh dalam 

penelitian ini signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian terdapat 

hubungan yang signifikan antara kekuata otot tungkai dan keseimbangan secara 

bersama-sama terhdap kemampuan tendangan sabit atlet pencak silat Satria Muda 

Indonesia(SMI) Kabupaten Padang Pariaman. Selanjutnya setelah dilakukan uji 

determinasi maka didapatkan kontribusi antara kekuatan otot tungkai dan keseimbangan 
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secara bersama-sama terhadap kemampuan tendanga sabit atlet pencak silat Satria Muda 

Indonesia (SMI) Kabupaten Padang Pariaman adalah sebesar 45,02%. 

Tendangan sabit merupakan salah satu bentuk serangan yang menggunakan kaki 

atau tungkai dalam pencak silat menurut Hamndani (2003) pengertian “serangan adalah 

salah satu usaha pembelaan diri dengan mengunakan lengan (tangan), tungkai (kaki) 

untuk mengenai sasaran tertentu pada tubuh lawan”. Dalam pertandingan pencak silat 

kekuatan otot tungkai seorang pesilat sangat menentukan kemampuan tendangan 

apalagi diiringi dengan keseimbangan yang bagus maka akan menghasilkan gerakan 

kuat, cepat, dan terarah. Dengan terbentuknya kekuatan otot tungkai dan keseimbangan 

akan memberikan efek yang positif terhadap tendangan khususnya tendangan sabit 

selama pertandingan berlangsung.  

Dari hasil penelitian yang pernah dilakukan (Novri, N. H. I., & Kamarudin, K. 

(2023) terdapat kontribusi eksplosive power otot tungkai dan keseimbangan terhadap 

kemampuan tendangan sabit atlet pencak silat Merpati Putih Kabupaten Kuantan 

Singingi sebesar 52,56%, hasil penelitian ini juga relevan dengan hasil yang telah 

dilakukan (Syah, I., Kamarudin, K., & Fernando, R. (2022) eksplosive power otot 

tungkai dan keseimbangan mempunyai hubungan yang signifikan dengan kemampuan 

tendangan sabit sebesar 52,2%.  

Berdasarkan hal ini maka menurut analisa peneliti terhadap penelitian adalah 

ditemukan bahwa adanya kontribusi kekuatan otot tungkai dan kseimbangan secara 

bersama-sama terhadap kemampuan tendangan sabit atlet pencak silat Satria Muda 

Indonesia (SMI) Kabupaten Padang Pariaman. Dimana dengan baiknya kekuatan otot 

tungkai dan keseimbangan maka kemampuan tendangan atlet akan meningkat menjadi 

lebih baik. Dengan demekian, untuk meningkatkan kemampuan tendangan sabit maka 

perlu adanya latihan fisik terutama latihan untuk meningkatkan kekuatan otot tungkai 

dan keseimbangan secara atlet secara rutin 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di kemukakan kesimpulan sebagi berikut: 1. 

Terdapat kontribusi antara kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan tendangan sabit 

atlet pencak silat Satria Muda Indonesia (SMI) Kabupaten Padang Pariaman sebesar 

28,30% 2. Terdapat kontribusi antara keseimbangan terhadap kemampuan tendangan 

sabit atlet pencak silat Satria Muda Indonesia (SMI) Kabupaten Padang Pariaman 
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sebesar 33,64% 3. Terdapat kontribusi antara kekuatan otot tungkai dan keseimbangan 

secara bersama-sama terhadap kemampuan tendangan sabit atlet pencak silat Satria 

Muda Indonesia (SMI) Kabupaten Padang Pariaman sebesar 45,02% 
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